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Pasar saham Amerika Serikat menutup pekan yang berat dengan koreksi di tiga indeks utamanya. S&P 500
turun 0,6%, Dow Jones melemah 0,3%, sementara Nasdaq 100 terkoreksi 0,7%. Ketiganya masih kesulitan
menjaga momentum di tengah meningkatnya ketegangan regional serta volatilitas berkelanjutan pada
pasar energi. Situasi pasar semakin tertekan setelah Menteri Pertahanan AS, Pete Hegseth, pada hari Jumat
menyatakan bahwa Amerika Serikat melancarkan gelombang serangan terbesar terhadap sasaran di Iran.
Langkah tersebut juga memperketat blokade di Selat Hormuz, memicu kecemasan baru mengenai potensi
terciptanya kondisi stagflasi global yang berlarut. Kondisi tersebut mendorong pelaku pasar beralih ke dolar
AS sebagai aset lindung nilai. Lonjakan harga energi turut memaksa pasar mengubah kembali ekspektasi
terhadap kebijakan suku bunga pada 2026. Imbal hasil obligasi bergerak naik meski data pertumbuhan
ekonomi kuartal IV menunjukkan pelemahan, yang pada gilirannya menekan sektor-sektor sensitif terhadap
pembiayaan. Saham-saham teknologi besar memimpin penurunan. Adobe menjadi yang paling terpukul
dengan penurunan 7,6% setelah tidak memenuhi proyeksi serta ditinggal oleh CEO-nya. Saham Meta,
Palantir, dan Oracle juga terkoreksi, masing-masing antara 3,8% hingga 1,7%.

Domestik
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) kembali melanjutkan tren pelemahan yang dipengaruhi oleh
meningkatnya ketegangan geopolitik global. Pada penutupan perdagangan Jumat (13/2/2026), IHSG
mencatat penurunan 3,05% ke level 7.137,21. Sepanjang pekan tersebut, IHSG hanya mampu menguat pada
satu sesi, sementara secara keseluruhan terkoreksi 5,91%. Tekanan pada pasar turut tercermin dari aksi jual
investor asing. Selama periode tersebut, investor asing membukukan net sell signifikan sebesar Rp1,72
triliun di seluruh pasar. Sementara itu, Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan jadwal hari libur
perdagangan untuk periode Lebaran 2026. Berdasarkan surat Peng-00171/BEI.POP/09-2025 tanggal 23
September 2025, terdapat lima hari libur pada hari kerja. Pada bulan Maret 2026, tanggal 18 Maret
ditetapkan sebagai cuti bersama Hari Suci Nyepi Tahun Baru Saka 1948, dan 19 Maret diperingati sebagai
Hari Nyepi. Selain itu, tanggal 20, 23, dan 24 Maret 2026 ditetapkan sebagai cuti bersama Idul Fitri 1447
Hijriah.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi
USD/IDR dibuka pada level 16.920 dan secara bertahap naik ke level 16.930, permintaan pasar yang tinggi
menjelang libur panjang domestik membuat USD/IDR bergerak naik pada kisaran 16.945 - 16.955. Pada sesi
sore, terlihat rupiah diperdagangkan stabil dan ditutup pada level 16.960. Kisaran perdagangan hari ini pada
16.930 - 17.030. Imbal hasil obligasi pemerintah pada tenor acuan 5 dan 10 tahun kembali bergerak naik
masing-masing sebesar 5bps dan 4bps pada perdagangan Jumat (13/03). Investor offshore masih melakukan
pejualan pada aset obligasi domestik, dikarenakan tidak ada tanda-tanda de-eskalasi konflik yang sedang
terjadi.
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